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Bab I 

Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang 

Tong-ki jilong liL:ll yang merupakan salah satu unsur dari kepercayaan 

orang Cina yang ada kaitannya dengan makhluk adikodrati (roh). Tang-ki adalah 

medium antara manusia dan makhluk adikodrati itu. Tang-ki dalam bahasa 

Hokian atau Ta Tung dalam bahasa Hakka adalah orang yang dirasuki roh dewa 

atau leluhur. Tubuh orang tersebut dijadikan perantara antara manusia dan rob 

leluhur. Tang-Id tidak mengiklankan jasa mereka dalam koran atau media cetak 

lainnya, popularitas tang-ki tersebar kepada orang-orang tertentu dari mulut ke 

mulut. Jadi tong-ki yang sangat populer dan dianggap termasyur terletak pada 

kemampuannya dalam memecahkan masalah yang dihadapi kliennya. 

1.2 Permasalahan 

1.2.1 Apa tang-ki itu? 

1.2.2 Apakah setiap orang dapat menjadi tang-k? 

1 .2.3 Apa fungsi tang-ki itu? 

1.2.4 Siapa yang menggunakan jasa tang-kl 

1.3 Ruang Lingkup 

Dalam skripsi ini uraiannya didasarkan pada penelitian lapangan tentang 

tang-ki di Bekasi. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk : 

1. Menjelaskan pengertian tang-ki, serta fungsi-fungsinya 

2. Mengetahui apakah seseorang dapat menjadi tang-kt. 

3. Mernaharni bagairnana orang-orang yang rnenggunakan jasa tang-ki. 

1.5 Hipotesis 

Penulis berpendapat bahwa masyarakat Cina banyak yang percaya bahwa 

roh dewa atau leluhur dapat dihubungi dan dimintai tolong untuk 

memecahkan masalah. 

1.6 Metode Penelitian 

Dalam melakukan penelitian penulis menggunakan penelitian lapangan. 

Data clikumpulkan melalui pengamatan, wawancara dan dokumentasi. 

Penulis juga melakukan penelitian kepustakaan, yakni mencari sumber 

pustaka dalam bentuk buku-buku, artikel berbahasa Cina, lnggris, dan 

Indonesia, serta juga sumber internet. 

1.7 Manfaat Penulisan 

Skripsi ini diharapkan dapat rnemberikan pengetahuan tentang tang-ki bagi 

semua orang. 

1.8 Sistematika Penyusunan 

Bab I 

Penulis di bab ini menerangkan Latar Belakang, Permasalahan, Ruang 

Lingkup, Tujuan Penelitian, Hipotesis, Metode Penelitian, Manfaat 

Penelitian, Sistematika Penyusunan, Sistem Ejaan. 
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Bab II 

Bab ini menjelaskan asal usul keyakinan mengenai tangki, fungsi dan apa 

saja yang dapat menjadi tangki antara manusia dan roh, serta proses menjadi 

tangki. 

Bab III 

Bab ini mencakup uraian mengenai masyarakat Bekasi yang percaya dan 

sering menggunakan tang-ki untuk menyelesaikan bennacarn-macam 

masalah 

Bab IV 

Kesimpulan. 

1.9 Sistem Ejaan 

Dalam penulisan skripsi ini, nama-nama atau istilah dalam bahasa Cina 

sedapat mungkin ditulis dengan ejaan resmi yang berlaku di Cina yaitu 

hanyu pinyin (Uil) disertai Hanzi (U). Nama-nama atau istilah yang 

sudah populer dalam bahasa Hokkian, Kanton, Hakka dan lain-lain. (bahasa 

Cina Selatan) akan dipertahankan sebagai mana adanya dilengkapi dengan 

Hanyu pinyin, hanya untuk pemunculan yang pertama kali saja. Pemunculan 

kedua clan seterusnya tetap menggunakan istilah yang sudah populer di 

masyarakat Cina di Indonesia (khususnya di Bekasi) 
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